Ruang Berita

Asosiasi
Asuransi Jiwa
Indonesia

Rabu, 06 Juli 2022 FM-CC-AAJI-006-00

AIA Menguatkan Strategi Bisnis Agency
Bisnis Indonesia/06/07/2022

T AR

AIA Menguatkan Strategi

Bisnis Agency

Life Planner, sebutan AIA bagi
tenaga pemasamya menjadi salah
satu ujung tormbak bagi pertumbuhan
si jiwa ini pun membuat strategi baru
untuk terus meningkatkan kualitas
jahir distribusi keagenan tersebut.

Direkiur Keagenan AIA Indrasena
Patmawidjaja, menyampaikan pada
tahun ini pihaknya mengaplikasikan
strategi The Power of Three with
activate, dan. promote, strategi ini
dibuat untuk memastikan kinerja
jalur keagenan tumbuh solid dan
berkelanjutan.

Pada pilar recruitment, konsentrasi
AJA menitikberatkan pada kualitas

rekqutan baru. “Tni bisnis kepercayaar.

- Yang kami mau Efe planner menjadi
penasihat yang dipercaya memban-

tu nasabah merencanakan hidup

mereka, bukan sekadar menjual
polis. Kita harus bangun lfe planner
yang dapat dipercaya, profesional,
dan terbaik di negeri ini,” ujamya
saat diternui Bisnis di sela-sela acara

Mid Year Kick Off 2022 dengan .

tema TEAM UP (Together Evervone
Arhieve More), Uluwatu, Bali, Senin
(4/7/2022).

Sementara pada pilar activate, Dede
merngatakan AIA ingin memastikan
life planner yang baru bergabung
terus aktif secara konsisten. Mereka
juga bisa mendapatkan pendapatan
serta pengembangan Karir sesuai
dengan aspirasi.

Kemudian untuk pilar promote,
AlA juga menjalankan program high
performing high potential (HiPo)
untuk meningkatkan kualitas para

lifeplanna*sebagaiseo.langleader.

untuk mendukung pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan.

Menurut Dede, life planner profe-

sional di AIA juga ditunjukkan dengan
para member MDRT, yang merupa-
kan perlumpulan para profesional
asuransi berlisensi internasional.
“MDRT bukan nilai uangnya tapi
mengabdi untuk nasabah” tegasnya.

Peran life planner telah mendo- .

rong AlA mengalokasikan investasi
sebesar Rp1,7 triliun untuk meng-
gagas AIA Premier Academy. Di-

luncurkan pada 2019, program

unggulan betkelas dunia ini mampu
melahirkan tenaga-tenaga pemasar
berkualitas di industri asuransi.

Berkat life planmer yang berkualitas .

dan solid, AIA berhasil mencatat
pertumbuhan Kuat sepanjang 2021
dengan membukukan pengelolaan
aset sebesar RpS55 triliun dan diper-

caya mengelola total dana investasi

nasabah sebesar Rp30 triliun.

AIA juga mencatat total pendapat-
an sebesar Rpl5,9 triliun, dimana
bampir 30% merpakan kontribusi

jalur distribusi keagenan dan telah
membayarkan total klaim kepada :

nasabah sebesar Rp11,49 triliun.
Tidak hanya itu, jatur distribusi
agency turut mencatatkan perfum-
buhan di semester pertama 2022, Dar
sisi Annualised New Premium (ANP)

- atau premi yang disetahunkan, para

agen AlA mengalami pertumbuhan

sebesar 51 % pada tahun ini, Kenaikan
ANP ini didukung oleh pertumbuh-

an agen akiif yang secara rata-rata

tumbuh sebesar 26% dan pencapaian

MDRT mumbuh 89%.
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Asuransi Jiwa Gencar Investasi di Portofolio Hijau

JAKARTA. Sejumlah perusa-
haan asuransi jiwa sudah me-
nerapkan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan {OJK) untuk
menerapkan prinsip keuangan
berkelanjutan. Kebanyakan

- dati para pemain sudah remn-

s

berikan ruang portofolio in-
vestasi hijau.

Meskipun tak ada aturan
pasti terkait investasi dengan

" prinsip ekonomi hijau, bebe-

rapa pemain asuransi jiwa
pun mulai menerapkan hal
tersebut. Sebut saja, Allianz
Life yang sudah sekitar 25%

investasi Environmenial, So-

A
cial, and Governance (ESG).
dalam portolionya.

Ni Made Daryanti, Chief
Investment Qfficer Allianz
Life Indonesia pun mengung-
kapkan bahwa per Mei 2022
dana kelolaan Allianz Life In-
donesia adalah Rp 36,7 triliun,
tidak termasuk DPLK Fund.
Itu berarii, portofolio yang
menerapkan prinsip ESG se-
besar Rp 9,17 triliun.

Made juga menyebutkan
bahwa sejak tahun 2015, Alli-
anz telah melakukan penge-
cualian terhadap beberapa
sektor yang tidak sejalan de-

ngan pedoman ESG, seperti
sektor industry senjata kon-
troversial, energi tidak terba-
rukan, dan fiuman rights.
“Artinya investasi pada in-
strumen ekuitas dan investasi
pendapatan tetap yang terkait
dengan sektor-sektor tersebut
sudah didivestasikan,” ujar
dia kepada KONTAN, Selasa
(6/7).
Direktur Keuangan BNI Life
Eben Eser Nainggolan pun
menyebut bahwa pihaknya
Jjuga sudah mulai meneraipat-
kan portofolio investasinya ke
aset yang menerapkan prinsip

1SG. Paling banyak ditempat-
kan di portfolio saham terma-
suk reksadana index saham
dan reksadana ETF saham.

Eben bilang portlolio terse-
but memiliki kontribusi seki-
tar 65% dari total portfolio sa-
ham di BNI Life. Adapun, per
Juni 2022, total nilai portfolio
yang sudah ESG sebesar Rp
970 miliar.

Meski menurut Eben, pililv-
an untuk investasi di sektor

_hijau masih belum begitu ba-

nyak. “Pilihan instrument in-
vestasi berbasis ESG masih
relatif sedikit di Indonesia dan

kami menyarmbut beberapa

emiten untuk IPO green bond |

sebagai alternatil instrumen
investasi obligasi,” ujarmya.

BRI Life juga sudah memi-
liki aset investasi dengan prin-
sip ESG. Namun, jurmilahnya
masih kecil yaitu sekitar 2%
dari dana kelolaan non-Unit
Link senilai Rp 12 triliun.

“Sebagai tahap awal inves-
tasi di saham yang termasuk
dalam indeks £5G,” ujar Di-
rektwr Utama BRI Life Iwan
Pasila.

Adriznus Octaviano
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< Usl;lin T-POIR, F-PRemokrat,’

O Usulan F-PDIP, F-P Gotkar, dan F-P.Cerindra: Ketenuan

ireltur Utama PT Reasuransi

Nastonal Indonesia atau Nasi-

onal Re Dedy Achmad Sudi-

yar Dalimunthe mengatakan

bahwa penetrasi asuransi

di indonesia masih relatif

kecil dibandingkan dengan nega gara
lain di Asean.

Hal tersebut menunjukkan peran asuransi

. mas:h belum maksimal l[l industri )asa

| USULAN LEMBAGA PENJAMIN |

PELUANG PENETRASI BISNIS ASURANSI

Bisnis, JAKARTA — Pelaku indusiri asuransi mengusulkan adanya lnsenhf pajak bagi pemegang polis asuransi atatr ferfanggung
guna mendorong peningkatan penetrasi asurensi di Indonesia.

Denls R. Mellanovs
denismeifanova®bisnis.com

perusahaan yang bayar. zakat bisa ber-
kurang pajaknya. Kalau ini bisa dipakai
pembeli asuransi maka manfaat keuangan
ini akan jadi triger bagi masyarakat untuk
dia melihat ternyata asuransi ini baik.
Baru kemudian literast bisa jalan sehingga
beli asuransi, penetrasi asuransi makin
meningkat,” katanya.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ketua
Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa

Di 8 yarakat
juga masih belum memahaml asuransi
dan masih menganggap bahwa asuransi
sebagai produk dengan biaya tinggi.
“Literasi bagian penting di sini, tapi ada
batknya supaya masyarakat itu’ terliterast
dengan baik dan, meseka juga merasa
manfaat asuransi penting, maka perlu in-
sentif kepada pembeli produk asuransi,”
vjar Dody dalam rapat dengar pendapat
umum dengan Komlsn X1 DI’R terkalt RUU
tentang

Ind {AAJ) Budi Tampuholon.
AAJl mengusulkan pemberian insentif
pajak kepada pemegang polis dapat dima-
sukkan ke dalam RUU Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan {P2SK):-Hal
ini agar dapat meningkatkan densitas dan
penetrasi industrf asuransi jiwa di Indonesia.
Budi mencontohkan pemberian insen-
tif pajak kepada pemegang polis telah
diberlakukan di Thailand dan Malaysia.
l’embenan insentif pajak telah terbukti
asuranst di kedua

Sekior Keuangan (PZSK) Senm 4/7).
Menurutnya, insentil yang paling tepat
adalah insentif terkait keuangan, sehingga
pemberian insentif pajak kepada pembeli

polis asuransi perlu d:pemmbang:an
Dia optimistis bila insentif pajak ini dibe-
rikan, minat masyarakat
untuk membeli produk
asuransi akan terdo-
rong dan penetrasi
asuransi akan makin

meningkat,

“Saya kurang pahani
seperti apa teknisnya,
tapi misal se-
perti zakat
] bisa masuk
mekanisme
fiskal sehingga

F-RGolkar, F-PGerindra:
Memasukkan di antara Pasal 3 dan
Pasal 4 disisipkan 1{satu) Pasal yaknl
Pasal 34 yang berbuny: Tujuan LPS adalah
menjamin dan melindungi dana masyarakat yang
ditempatkan pada Bank dan Perusahaan
Perasuransian.

Pasal 4 diuba sebingga Pasal 4 berbunyl sebayai berfkut:

@, Menjamin simpanar. nasabah penyimpan;
b. Menjamin polis nasabah asuransi;

negara ite. Dia mengaku pihaknya juga
telah melakukan kajian terkait insentif
pajak ini sejak 2019.

“Kalau boleh dipertimbangkan industri
asuransi jiwa dapat msentif pajak. Kami
dapat masukkan darl AAJI di Malaysia
dan Thailand, di sana penetrasi mulai naik
ketika mendapat insenti{ pajak,” kata Budi.

Dia meyakini seiring meningkatnya pe-
netrasi asuransi dengan adanya pemberian
insentif ini juga dapat berdampak pada
terjaganya stabilitas sistem keuangan.

“Mungkin ada pengorbanan dari negara
di saat awal tapi sungguh itu kembali ke
masyarakat karena kesejahteraan mening-
kat. Kembali juga ke negara karena dana
investasi jangka panjang akan meningkat
jauh, rasanya ini jadi kempensasi trade off
yang sangat positif,” kata Budi.

o I.emhaqa Penjamin
S|mpanan (LPS) diusulkan
untuk tidsk sekadar |

Literasi bagian penting di
sini, tapi ada baiknya supaya
masyarakat itu terliterasi
dengan baik dan mereka
juga merasa manfaat
asuransi penting.

Selain itu, AAJ mengusulkan agar di
dalam RUU P25K diatur mengenai selu-
ruh pembayaran manfaat asuransi jiwa
menjadi bukan oljek pajak sebagaimana
dinyatakan dalam UU No. 36 Tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan,

“Kami sedang banyak diskusi dengan
olotitas pajak karena salah satu dampak
Omnibus Law sebagian produk asuransi
jiwa tidak lagi bebas pajak. Kalau boleh
dibunyikan di dalam RUU P25K bahwa
manfaat asuransi jiwa bukan objek pajak,”
kata Budi.

PENJAMIN POLIS
Sementaza itu, dalam drafl Rancangan

1 Undang-Undang tentang Pengembangan

dan Penguatan Sektor Keuangan, sejumlah
fraksi di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
mengusulkan perluasan wewenang Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS).

Peran LPS yang selama ini menangan-
ani resolusi di industri perbankan dan
mclakukan penjaminan simpanan dana

nasabah ". yntuk diperluas denga.n

uga iu ruO
asuransl Sejunifah fraksi di
Kait peran I.Ps

s yanyg tertua g

draf Rancangan '§ !

ridang-Undang teritang |
ngembangai dariPenqgaatan :

. Turat aktiF dalam memelihaca Stabilitas Slstem Keuanqan sesual dengan

Kewenangannya; dan
4, Melakukan reselusi Bank

2. Menfamin simpanan nasaban penyimpan.
b, Menjanila polls nasabah asucansi.

etuan Pasal 4 diibah sehingga herbunyl LPS berfungsi:

»¥Ketentuan Pasal 5 dlubah sehingya berbunyi sebagal berikut: Dalam menjalankan

__ fungst sabagalmana dl

b Melaksanakan penjaminan slmpanan.
« Usulan F-p.Demokrat;

Da\am men]a1ankan (unqsl sthaqalmana dimaksud dalam Pasal 4 humf
dan ket

h LPS bertugas:
polls; dan

b Mefaksanakan pregram peajamiazn polis.

S

Sektor Keuangan. } ;

BISNTSALYAS

polis asuranst.

!

Sejumlah Fraksi seperti PDI Perjuangan,
Pariai Demokrat, Parai Gerindra, memasukkan
pembahan wewenangan di LPS dengan tugas
menjamin dan melindungi dana masyarakat
yang dllempatknn pada bank dan perusahaan
perasuransian, (Lt infografik)

Dalam saiu sesi diskusi belum lama ini,
pelaku industri asuransi jiwa menantikan
terbentuknya lembaga penjamin polis. Salah

satu yang menjadi perhatian terkait pem-

bentukan tersebut adalzh konsep bentuk
lembaga dan besaran iuran yang dibebankan
ke perusaliaan asuransi.

Menurut Direktur Eksekutif AAJ Togar .

Pasaribu, konsep lembaga -penjamin polis
tidak bisa disamakan dengan kensep LPS-
di industri perbankan.

Hal tersebut karena terdapat jenis praduk :

asuransi yang risikonya tidak ditanggung
oleh perusahaan asuransi, melainkan di-
tanggung oleh pemegang polis.

“Kami sudah melakukan kajian dan '

diskusi dengan Kementerian Keuangan

. dan Otoritas Jasa Keuangan [OJK], yang

)e]as konsep lembaga penjamin polis sa-
ngat berbeda dengan LPS karena kalau di
asuransi Jiwa, contoh unit-finked itu tidak

dijamin lembaga penjamin polis karena ;

investasi itu rigikonya ada di pemegang
polis, bulktan di pemsahaan,"

Selain itw, besaran iuran yang harus
dlbayarkan perusahaan asuransi kepada

polis ya juga
menjadi perhauzm yang disampaikan aso-
stasi kepada pemerintah,

“Perlu dikaji juga tentang besaran premi
yang harus dibayarkan ke Jembaga ini,
kan setiap anggota harus bayar iurar. Ini
sedang dalam kajian seperti apa hitung-
hitungannya,” ujar Togar.

Dia menuturkan, pembentukan lembaga
penjamin polis telah didengungkan sefak
2010 dan telal diamanatkan dafam Un-
dang-Undang No. 40 Tahun 2014 lenlang
Perasuransian, Lembaga tersebut seharusnya
sudah terbentuk sejak 3 tahun setelah UU
Perasuransian diterbitkan.

“Namun sampai hari ini belum ada.
Konon kabamya sudah masuk RUU P2SK,
Mudah-mudahan tidak lama Jagi lembaga !
ini ada,” katanya.

kata Togar, :
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Kesadaran Memiliki Asuransi

e ) _ _. g i o o KONTAN/Carolus Agus Waluyo
Suasana aktivitas di sebuah restoran sejak diperbelakukan kelonggaran aktivitas masyarakat di Jakarta, Selasa (5/7). Sejak |
- pandemi Covid-19 terjadi, kesadaran masyarakat Indonesia untuk memiliki produk asuransi jiwa mulai meningkat. ‘
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